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MODEL PENGAMATAN DINAMIKA POPULASI LALAT PENGHISAP
DARAH DI LADANG GEMBALAAN

Handrian Pratama
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui spesies lalat penghisap darah,
mengetahui populasi lalat penghisap darah dan mengetahui dinamika populasi
ialat penghisap darah di ladang gembalaan desa Purwodadi, Kecamatan Barat,
Kabupaten Magetan.

Penelitian ini dilakukan selama tujuh hari di ladang gembalaan desa
Purwodadi Kecamatan Barat, Kabupaten Magetan. Penelitian ini menggunakan
perangkap dari Manning untuk mendapatkan sampel lalat penghisap darah.
Pengamatan lalat dilakukan tiap jam yang dimulai pukul 08.00 sampai pukul

- 16.00. Sampel yang didapatkan diidentifikasi dengan panduan dari Soulsby (1986)
untuk mengetahui spesies lalat penghisap darah tersebut. Data hasil pengamatan
dianalisis dengan menggunakan uji Chi Square (X*). Analisa ini bertujuan untuk
membandingkan jenis lalat penghisap darah serta untuk membandingkan populast
lalat penghisap darah dengan waktu pengamatan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat spesies lalat penghisap
darah dari famili Tabanidae di ladang gembalaan desa Purwoddi, Kecamatan
Barat, Kabupaten Magetan yaitu lalat Tabanus rubidus dan ‘alat Tabanus
megalops dengan populasi lalat yang paling besar adalah lalat Tabanus rubidus.
Analisis menunjukkan terdapat perbedaan yang nyata antara waktu pengamatan
dengan jenis lalat. Lalat Tabanus megalops banyak ditemukan pada pagi hari
sedangkan lalat Tabanus rubidus banyak terlihat aktifitasnya pada siang hari.

i
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perbaikan gizi masyarakat memegang peran penting dalam rangka
peningkatan sumber caya manusia. Perbaikan gizi ini dapat dipenuhi dengan
pengadaan bahan makanan bergizi tinggi seperti daging, susu dan keju. Bahan
tersebut diperlukan guna meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia
dalam menyongsong era millennium (Artama dkk., 1993).

Pembangunan peternakan harus didukung dengan usaha pengembangan
dan pemanfaatan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Perhatian khusus
diarahkan pada pengembangan peternakan rakyat dengan meningkatkan peran
serta peternak dan masyarakat (Akoso, 1993)

Upaya untuk memenuhi kebutuhan protein hewani yang berasal dari
ternak telah banyak dilakukan. Upaya tersebut bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan akan gizi yang mencukupi serta untuk meningkatkan kecerdasan
masyarakat. Berbagai upaya telah banyak dilakukan untuk tujuan tersebut
misalnya adanya program Inseminasi Buatan (IB), melakukan impor sapi jenis
unggul, melakukan perbaikan gizi pakan ternak, bahkan dengan kemajuan
teknologi saat i telah dapat dilakukan embrio transfer untuk meningkatkan
kualitas ternak tetapi masih ada faktor lain yang sering diabaikan dalam upaya

untuk meningkatkan produktivitas ternak.
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Salah satu faktor yang kurang memperoleh perhatian adalah adanya
berbagai jenis lalat yang bisa bertindak sebagai vektor penyakit di lingkungan
peternakan, yang bila dibiarkan dapat menimbulkan kerugian yang cukup besar
pada usaha peternakan (Anonimus®, 2000).

Populasi lalat yang tinggi akan memberikan gangguan yang lebih besar
dan mempunyai peluang menularkan penyakit yang lebih besar. Tinggi rendahnya
populasi dipengaruhi oleh suhu, kelembaban dan tempat perindukan. Kon‘rol
populasi lalat harus dilakukan saat populasi lalat tinggi untuk memperkecil
populasi lalat secara langsung, menekan gangguan lalat penghisap serta
menurunkan kemungkinan penularan penyakit. Lalat penghisap darah, genus
Tabanus, dilaporkan tersebar di seluruh dunia kecuali di daerah utara dan selatan
yang bersuhu ekstrim (Anonimus®, 2003). Naik turunnya populasi lalat dikenal
sebagai dinamika lalat yang diperkirakan bergantung pada musim, sanitasi serta
manajemen

Lalat pengganggu pada sapt dapat merugikan induk semangnya. Kerugian
mi dapat berupa : a) Kerusakan yang terjadi pada kulit, b) Hilangnya sejumlah
darah yang terhisap, ¢) Berkurangnya berat tubuh akibat ketenangan hidup induk
semangnya terganggu, dan d.) Penularan mikroorganisme patogen pada hewan
(Kusharto dkk., 1986)

Walaupun pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang
peternakan telah demikian maju, peternakan rakyat banyak yang masih
menggunakan teknik tradisional seperti pemberian makanan ternak dengan

menggembalakan ternak di ladang penggembalan. Ladang penggembalaan
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tersebut masih digunakan bersama dengan peternak-peternak yang zda di sekitar
ladang penggembalaan tersebut. Penelitian ini dilakukan di desa Purwodadi
ber\uju?m untuk mengetahui populasi lalat Tabanidae di daerah non endemik
penyakit Surra.

Keberadaan ternak di 1adang‘penggembalaan tersebut tentu tidak lepas dari
gangguan  lalat pengganggu. Salah satu kelompok lalat pengganggu tersebut
adalah lalat penghisap darah. Kontrol terhadap populasi lalat, famili tabanidae
khususnya, merupakan salah satu usaha pengendalian penyakit yang
ditransmisikan oleh lalat, diantaranya adalah penyakit surra (Anonimus®, 2(02;
Anonimus®, 2004; Anonimus®, 2005; Anonimus®, 2005) . Pengetahuan dinamika
populasi lalat akan memberikan gambaran waktu yang tepat didalam usaha
bengendalian populasi lalat tersebut.

Berbagai lalat penghisap darah dapat bertindak sebagai vektor dar
penyakit misalnya penyakit Surra (Anonimusb, 2002: Anonimus’, 2004). Lalat
penghisap darah sebagai penular penyakit surra, perlu dikontrol populasinya
dengan berbagai cara.

Walaupun lalat merupakan hama pengganggu bagi hewan dan manusia,
tetapi kepedulian akan hal ini kurang begitu memuaskan terutama pada
peternakan-peternakan yang masih memiliki populasi tidak begitu besar.
Dinamika populasi lalat karena membutuhkan waktu yang lama dalam
pengamatannya maka yang diamati pada penelitian ini adalah bagian dar

dinamika populasi yaitu dinamika aktifitas.
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\

1.2 Rumusan Masalah
1. Jenis lalat penghisap darah apakah yang terdapat di ladang gembalan
desa Purwodadi, kecamatan Barat, Kabupaten Magetan ?
2. Kapankah populasi lalat tertinggi dalam waktu satu hari yang

menyerang ternak ?

W

Bagaimanakah aktifitas lalat selama tujuh hari penelitian ?

.3 Landasan Teori

Populasi lalat pengganggu pada sapi yang terlalu berlebihan pada suatu
peternakan dapat menimbulkan masalah-masalah dalam peternakan tersebut. Sapi
dapat terserang oleh diptera dari berbagai jenis. Diptera tertentu yang banyak
terdapat di suatu daerah tergantung dan persyaratan yang diperlukan oleh diptera
itu dan khususnya oleh larva, iklim dan lingkungan geografiknya.

Menurut Sasmita dkk (1996), aktifitas harian lalat dipengaruhi oleh suhu,
<elembaban, angin, serta curah hujan. Aktifitas lalat akan semakin meningkat
pada saat matahari mulai panas dan mengurangi kelembaban. Curah hujan yang
cendah serta angin yang tidak begitu kencang juga meningkatkan aktiﬁ'tas lalat.
Sernentara jika angin bertiup kencang dan banyak curah hujan maka aktifitas lalat
akan mengalami penurunan dan bahkan bisa juga berhenti.

Pada umumnya Culicoides sp. lebih banyak terdapat di daerah pauas;
Simulium sp. terdapat di daerah bergunung/berbukit dengan aliran air yang

berjalan cepat; Musca dan Haematobia banyak terdapat di daerah-daerah yang
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~didapatkan tinja dalam jumlah yang besar; Stomoxys sp. banyak terdapat di
termpat-tempat yang dekat dengan tumbuhan membusuk (Levine, 1990)

Lalat kandang, Stomoxys calcitrans, dan lalat rumah, Musca domestica,
adalah merupakan hama yang penting pada sapi di peternakan (Schmidtmann,
1985) dan ladang gembalaan (Campbell, 1985).

Beberapa jenis lalat penghisap darah dapat bertindak sebagai penular
penyakit surra. Beberapa diantaranya adalah dari familia berikut : a) Famili
Tabanidae (genus Tabanus spp, Haematop;)ta spp, dan Chrysops spr), b) Famili
Muscidae (genus Stomoxys spp, Haematobia spp, dan Glossina spp), ¢) Famil
Hippoboscidae (genus Hipobosca spp) (Kusdarto, 1995).

Lalat pengganggu pada sapi dapat bertindak sebagai vektor mekanik dari
beberapa penyakit (Soulsby, 1982).

Lalat Tubanus rubidus merupakan vektor dari penyakit surra yang terbaik
di Indonesia (Dieleman, 1983: Anonimus', 2000). Hal ini karena protozoa
penyebab penyakit surra ini, 7rypanosoma evansi, dapat ditularkan melalui
aktifitas makan lalat tabanus ‘yang sering berpindah-pindah induk semang
(Anonimus®, 2001). Menurut Pham-si-Lang (2001), Trypanosoma evansi dapat
ditransmisikan oleh famili Tabanidae seperti Tabanus rubidus dan Tabanus
megalops.

Kebiasaan makan lalat Tabanus sp yang terputus-putus memungkinkan

penyebaran penyakit dalam jumlah besar (Anonimus®, 2001; Anonimus®, 2002).
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Aktifitas menggigit dari lalat kandang dapat menurunkan pertumbuhan
perat badan dan menurunkan efisiensi pakan pada sapi (Estienne et al., 1991,
Weiman ef al., 1992).

Diperkirakan kerugian akibat penurunan produksi ternak di Amerika
Serikat yang diakibatkan oleh lalat Tabanidae ini mencapai 40 miliar dolar

Amerika (Steelman, 1976; Anonimus®, 2005).

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui spesies lalat penghisap darah apa sajakah yang terdapat di
ladang gembalaan desa Purwodadi, kecamatan Barat, kabupaten
Magetan.

2. Mengetahui waktu tertinggi populasi lalat penghisap darah di ladang
penggembalaan desa Purwodadi, kecamatan Barat, kabupaten Magetan.

3. Mengetahui aktifitas jenis-jenis lalat penghisap darah selama tujuh hari

pengamatan.
1.5 Manfaat Penelitian

Mengetahui spesies lalat penghisap darah dan bagaimana populasi lalat

penghisap darah tersebut.
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1.6 Hipotesis
1.  Terdapat spesies lalat penghisap darah di ladang gembalaan desa Purwodadi,
kecamatan Barat, kabupaten Magetan yaitu lalat penghisap darah famili

Tabanidae.

[

Waktu tertinggi lalat menyerang ternak adalah pada saat siang hari.

3. Terdapat aktifitas lalat yang bervariasi selama tujuh hari penelitian.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

Lalat penghisap darah merupakan lalat penganggu pada sapi yang memiliki

sifat parasitisme berbeda-beda. Dua sifat parasitisme yang telah dikenal yaitu :
1) Parasit obligat, lalat yang tergolong dalam kelompok ini selalu membutuhkan
sapi sebagai induk semangnya untuk dapat meneruskan kehidupannya: Lalat ini
.selalu hidup berdekatan pada induk semangnya. Contoh lalat yang masuk
kelompok ini adalah gem;s Musca, Haematobia dan Stomoxys, 2) Parasit
fakulatif, lalat dalam kelompok ini tidak selalu membutuhkan induk semang demi
kelangsungan hidupnya. Kelompok lalat ini tidak selalu berada pada tubuh sapi.
Contoh lalat yang masuk kelompok ini adalah genus Orthelia dan Myospila.

Meskipun memiliki sifat parasitisme yang berbeda-beda, kedua kelompok
{alat in1 selalu berbiak di luar tubuh induk semang.

Beberapa jenis lalat penghisap darah yang mungkin didapatkan dalam

penelitian ini adalah :

I1.1 Famili Tabanidae
1L.1.1 Klasifikasi
Menurut Urquhart dkk. (1985), sistematika penggolongannya adalah
sebagai berikut :
Filum . Arthropoda

Kelas . Insecta
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d

Ordo : Diptera
Sub ordo : Brachycera
Famili  : Tabanidae
Genus . - Tabanus spp
- Haematopota spp
- Chrysops spp
1L.1.2 Morfologi "

Lalat dari famili ini tergolong besar dengan tubuh kokoh dan kepala besar.
Mata Tabanidae sangat besar, pada betina letaknya terpisah | sama lamn tetapi
pada yang jantan letaknya berdekatan. Lalat betina bertelur antara 100-1000 butir
pada tumbuh-tumbuhan yang mengambang di atas permukaan air. I minggu
kemudian larva menetas dan jatuh ke air. Larva mempunyai tubuh langsing
silindris dengan 12 segmen dengan kepala kecil yang dilengkapi dengan
mandibula yang runcing (Levine, 1990; Anonimus”, 2002).

Larva dari lalat tabanidae bersifat karnivora, makanan dari larva ini adalah
krustasea-krustasea kecil (Soulsby, 1982; Anonimusd, 2002). Selanjutnya larva
melakukan migrasi ke tanah yang lebih kering untuk menjadi pupa. Stadium
pupa berkisar antara lima hari sampai tiga minggu kemudian lalat dewasa muncul
melalui sebuah celah di selubung pupa, merangkak ke permukaan tanah,
membuka sayapnya dan siap untuk makan (Levine, 1990; Anonimus’, 2002).
Lalat-lalat in1 banyak bersarang di semak-semak ataupun pepohonan.

Walaupun sulit, lalat ini dapat ditangkap menggunakan perangkap. Untuk

meningkatkan efektivitas dari perangkap yang digunakan, dapat ditambahkan
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karbondioksida (Mohamed-Ahmed and Mihok, 1999; Wilson et al., 1966,
Roberts, 1975), oktenol (French and Kline, 1989, Schreck et al., 1993), dan
ammonia (Hribar ef al., 1991; Anonimus‘, 2004). Penambahan insektisida pada
perangkap akan menycbabkan lalat menjauh dari perangkap (Anonimus’, 2005)

a. Tabanus spp

Lalat banyak memiliki nama lain diantaranya Bujung jaran, Horse flies
atau Brezze flies. Lalat ini memiliki siklus hidup yang lengkap dimulai dar telur,
larva, nimfa sampai dewasa. Larva berkembang di dalam lumpur sampai menjadi
upa (Sasmita dkk., 2001).

Lalat ini memiliki sifat an-otogeni yaitu lalat betina yang telah dewasa
membutuhkan darah untuk mematangkan telumnya sehingga merangsang lalat
betina untuk mencari inang dan menghisap darah (Anonimus’, 2002; Anonimus”,
2005; Anonimus’, 2005). Proses menghisap darah pada mamalia dilakukan pada
stang hari dan setelah kenyang maka lalat tersebut akan beristirahat untuk
beberapa saat pada pepohonan, semak-semak atau bebatuan (Sasmita dkk, 2001).

Lalat ini memiliki cara makan yang terputus-putus (interrupted feeding)
yaitu perilaku makan yang berpindah-pindah tempat dalam waktu yang singkat
baik pada induk semang yang sama maupun induk semang yang berbeda. Daerah
yang disukai saat menghisap darah adalah abdomen, kaki dan leher (Soulsby,
1982; Anonimus®, 2001; Anonimus’, 2003). Lalat ini memiliki ukuran tubuh yang

besar sehingga memiliki kemampuan menghisap darah dalam jumlah yang

banyak (Sasmita dkk., 2001).
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h. Chrysops spp

Nama lain dari lalat ini adalah Deer flies. Lalat ini juga merupakan vektor
mekanis dari berbagai macam penyakit misalnya Trypanosomiasis, Anaplasmosis
dan Anthrax. Siklus hidup lalat ini termasuk siklus hidup lengkap, yang dimulai
dari telur, larva, pupa sampai dewasa (Sasmita dkk., 2001)

Pada lalat spesies ini, 1a‘iat betina dewasalah yang menghisap darah
mamalia yang dilakukan pada waktu s‘iéng hari, dan sesudah makan beristirahat
Ji pohon-pohon atau semak-semak (Anonimus”, 2001). Lalat ini dapat terbang
seberapa kilometer jauhnya (Sasmita dkk., 2001). Dacrah yang disukai saat
menghisap darah adalah abdomen, kaki dan leher (Soulsby, 1982; Anonimus’,
2003).
<. Haematopota spp

Nama lain dari lalat ini adalah lalat totol. Lalat ini juga merupakan vektor
mekanis dan  penyakit surra, anaplasmosis dan anthrax. Latat ini banyak
Jditemukan tersebar di seluruh dunia. Lalat ini memiliki siklus hidup yang lengkap
mulai dari telur, larva, pupa sampai dewasa. Larva berkembang pada Lumpur
sampai menjadi pupa. Pada lalat in1, lalat betina dewasa yang menghisap darah

mamalia pada waktu siang hart.

1.2 Famili Muscidae
[L2.1 Stomoxys spp
Biasa disebut sebagai lalat kandang atau stable fly. Bentuknya hampir

sebesar lalat rumah. Pada lalat jenis ini baik lalat jantan maupun betina adalah

Skripsi Model pengamatan dinamika populasi lalat penghisap darah .... Handrian Pratama



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga 12

penghisap darah dan sering menyerang manusia, burung-burung, reptil dan hewan
ternak (Sasmita dkk., 2001).

Betina dari lalat ini bertelur antara 25 sampai 50 butir telur. Telur-telu~ ini
akan menetas menjadi larva dz‘llam waktu 1 sampai 4 hari. Lalat ini memliki siklus
hidup lengkap mulai dari telur sampai menjadi dewasa yang waktunya berkisar
antara 12 sampai 60 hari tergantung pada temperaturnya (Urquhart dkk., 1985).

Perbedaannya dengan lalat rumah adalah posisi sayapnya pada waktu
istirahat. Pada lalat int posisi sayap pada waktu istirahat dalam keadaan divergen,
dengan beda paling menyolok adalah pada bentuk probosisnya yang terletak
horizontal bentuk silindris mengarah ke depan. Lalat int aktif pada waktu pagi hart
‘Sasmita dkk., 2001).

Gigitan lalat in1 sangat menyakitkan. Lalat ini memerlukan waktu antara 3
sampal 4 menit untuk menghisap darah dan kemudian terbang ke posisi badan
yang lain atau terbang ke inang yang lain untuk melanjutkan makannya. Perilaku
makan yang terputus-putus ini, menjadikan Stomoxys sebagai vektor mekanik
penyakit yang harus diperhitungkan (Soulsby, 1982).

Penangkapan lalat ini bisa dilakukan menggunakan pcrangkap lalat yang
Jdikombinasikan dengan karbondioksida (Warnes and Finlayson, 1985;1986).

Aktivitas makan dan aktivitas terbang dari ialat ini seiama siang hari
dipengaruhi oleh faktor temperatur (Bailey and Meifert, 1973; Berry and

Campbell, 1985), dan oleh jumlah populasi (La Brecque ef al., 1975).

Skripsi Model pengamatan dinamika populasi lalat penghisap de;i:ah Handrian Pratama



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

1i.2.2 Haematobia spp

Lalat ini dikenal dengan nama lalat tanduk dan banyak menyerang sapi
dan kerbau. Nama lalat ini diberikan atas dasar fakta bahwa lalat tersebut sering
ditemukan berkumpul di sekitar tanduk pada saat beristirahat (Urquhart dkk.,
1985). Lalat ini banyak tersebar 'di daerah tropis dikarenakan penyebaran awau
perpindahan sapi dan kerbau dari satu tempat ke tempat lain.

Bentuk lalat ini hampir sama dengan lalat rumah dengan probosis yang
berkembang dengan baik untuk merobek serta menghisap darah (Sasmita dkk.,
2001). =

Telur dari lalat ini diletakkan pada feses yang masih segar. Telur ini akan
cepat menetas menjadi larva yang dilanjutkan dengan periode pupa yang berkisar
antara enam sampai delapan hari (Urquhart dkk, 1985).

Lalat ini banyak menimbulkan iritasi yang mengganggu ketenangan hewan
sewaktu makan yang menyebabkan penurunan berat badan. Lalat ini banyak
menverang pada dasar tanduk dan bagian belakang tubuh, bagian bahu dan bagian
perut sapi (Urquhart dkk., 1985).

Pada lalat in1 baik jantan maupun betina sama-sama merupakan penghisap
darah. Lalat in1 termasuk ke dalam jenis parasit obligat karena lalat mi selalu
berada di dekat induk semangnya. Lalat ini tetap berada di tubuh inangnya dan
hanya terbang saat pindah ke inang yang lain atau untuk meletakkan telurnya saat

hewan defekasi (Soulsby, 1982).
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(1.3, Famili Hippoboscidaé

Lalat yang masuk dalam kelompok ini juga merupakan ektoparasit yang
penting bagi hewan. Lalat dalam kelompok ini dilaporkan sering menyerang kuda,
sapi dan domba. Beberapa spesies dari kelompok ektoparasit ini tidak bersayap
misalnya pada Melophagus ovinus, sementara kelompok lainnya bersayap
misalnya Hippobosca equina. Pada keloﬁpok lalat ini baik jantan maupun betina
adalah merupakan penghisap darah. Betina dari lalat ini menghasilkan larva
berwarna kuning pucat yang beberap: saat setelah keluar segera beruban menjadi

bentuk pupa (Sasmita dkk. 2001)
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BAB 11}

MATERI DAN METODE

111.1 Waktu dan Tempat
Penelitian dilaksanakan selama satu minggu dimulai tanggal 10 Juni
2005 sampai tanggal 16 Juni 2005, bertempat di desa Purwodadi, kecamatan

Barat, kabupaten Magetan.

111.2 Alat-alat Penelitian

Dalam penelitian ini, alat yang digunakan adalah: perangkap dari Manning
dengan ukuran (p x I x t) 32 x 32 x 16 inci yang diletakkan di atas tanah dengan
ketinggian 32 inci, pinset untuk mempermudah pengambilan dan penghitungan
lalat, kaca pembesar untuk melakukan identifikasi lalat, serta dua ekor sapi

sebagal umpan.

I11.3 Identifikasi

Pengamatan dilakukan tiap satu jam yang dimulai darn jam 08.00 WIB
sampai dengan 16.00 WIB. Identifikasi dilakukan di tempat pengamatan lalat dan
untuk memastikan spesies lalat secara tepat dilakukan identifikasi lanjutan di

laboratorium. Kunci identifikasi ciri spesies adalah Soulsby (1982)
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111.4 Parameter Penelitian

Parameter yang diteliti meliputi jenis lalat dan jumlah lalat. Waktu
nengambilan sampel pada pagi hari adalah pukul 09.00 WIB, siang hari pada
oukul 12.00 WIB dan sore hari pada pukul 15.00 WIB, dengan tujuan tuituk

‘membandingkan jumlah populasi lalat pada waktu pagi, siang dan sore hari.

L5 Analisis Data

Data pengamatan yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji Chi
Square (X*) karena data yang diperoleh merupakan data diskret. Analisis ini
bertujuan untuk membandingkan jenis lalat penghisap darah serta untuk
membandingkan populasi dalam waktu pengumpulan. Rancangan dari penelitian
ini menggunakan rancangan trasek sehingga memungkinkan untuk mengamati
jenis dan jumlah lalat yang diperoleh dalam penelitian ini baik dari perangkap

maupun dart umpan sapi dalam satu lokasi pengamatan.

Ds. FPurwodadi

- T B3
i m =
S
o =1 =
Cpmee QNN 3
= Sungali \_\H
RS % /—\
Ket: S = Umpan sapi = Semak-semak

m = Perangkap Manning

Gambar 1. Denah lokasi perangkap di ladang gembalaan
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Gambar 3. Lokasi perangkap di ladang gembalaan
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

Pengamatan dinamika populasi lalat penghisap darah di Desa Purwodadi,
Lecamatan Barat, Magetan telah berlangsung selama s tu minggu yang dimulai
sejak tanggal 10 Juni 2005 sampai tanggal 17 Juni 2005. Jenis lalat penghisap
Jarah yang berhasil ditangkap selama pengamatan berlangsung adalah 7abanus
rubidus dan Tabanus megalops dengan jumlah seperti yang terlihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Pengamatan Lalat Penghisap Darah Menggunakan

Perangkap Manning dan Umpan Sapi Di Desa Purwodadi,
Kecamatan Barat, Magetan.

I - Perangkap Manning Umpan sapi
Lalat Jml { Limpahan Jumlah | Limpahan Jumlah
Sampel Nisbi Sampel |  Nisbi
\ 1 rubidus 32 8421%. 49 L 69.01% 81
I megalops 6 15,79% 22 L 30.9% 23
_ Jumlah | 38 100% 71 | 100% 109 |

Data diatas menunjukkan bahwa populasi lalat Tabanus rubidus (32 ekor)
di daerah pengamatan lebih besar daripada populasi lalat Tabanus megalops (6
ekor) dengan menggunakan perangkap Manning. Hal yang sama terlihat pada
penggunaan.umpan sapi dimana populasi lalat Tabanus rubidus (49 ekor) lebih
besar daripada populasi lalat Tabanus megalops (22 ekor).

Penelitian in dilakukan di desa Purwodadi, Kecamatan Barat, Magetan
dengan kondisi cuaca saat dilakukan penelitian merupakan peralihan dari musim
hujan ke musim kemarau sehingga saat pengamatan kadang-kadang masih turun

hujan. Menurut Sasmita, dkk (1996) pada saat hujan aktifitas lalat penghisap

Skripsi Model pengamatan dinamika populasi lalat penghisap darah .... Handrian Pratama



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga 19

darah menunjukkan penurunan sedangkan dalam keadaan tidak hujan aktifitas
lalat penghisap darah (khususnya Tabanus) menunjukkan peningkatan. Hal vang
sama terjadi bila angin bertiup cukup kencang, aktifitas lalat menurun.

Tabanus rubidus mempunyai kelimpahan wisbi (84,21%) dengan
perangkap Manning dan (69,01%) dengan umpan sapi, sementara 7abcnus
megalops mempunyai  kelimpahan nisbi  (15,79%) dengan menggunakan
nerangkap Manning dan (30,99%) dengan menggunakan umpan sapi. Tingginva
kelimpahan nisbi lalat 7Tubanus rubidus menunjukkan tingginya populasi dan
tingginya kemungkinan penyerangan terhadap ternak. Hal ini berarti populasi
lalat penghisap darah yang tinggi sekaligus tingginya kemungkinan penyebaran
berbagai penyakit yang dapat ditularkan melalui darah antara lain penyakit Surra
atau Trypanosomiasis.

Data dari Uji Chi Square (X% menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yvang nyata antara waktu pengamatan dimana populasi lalat mencapai puncaknya
pada waktu pengamatan siang hari, tetapi hasil ini berbeda dengan hasil
pengamatan lalat Tabarus megalops karena lalat ini banyak ditemukan pada pagi
lhan dan menjelang siang.

Jumlah lalat (ekor)

20 1
15
10 —&—T. rubidus
——T. megalops
5

8 9 10 11 12 13 14 15 16 Jam

Gambar 4. Diagram aktifitas lalat menurut waktu pangamatan
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Jumlah lalat (ekor)
25 -
20 o\

. \\.//-\-\' . |—#—T. megalops
’//‘\———4”"*—‘\ —e—T. rubidus
10 <
] .

0 T T ¥ T ¥ T 1

o . : . Hari
jumat sabtu minggu senin selasa rabu kamis ‘

Gambar 5. Diagram aktifitas lalat menurut hari pengamatan

Hasil analisis statistik pada umpan sapi menunjukkan adanya perbedaan
yang nyata pada waktu pengamatan pagi dan siang hari, pagl dan sore hari serta
untuk waktu pengamatan siang dan sore hari, baik untuk lalat Tabanus rubidus
maupun Tabanus megalops tetapi pada analisis statistik untuk waktu pengamatan
pagl dan siang hari hasilnya tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. Pada
pengamatan pada umpan sapi ini populasi lalat yang tertinggi tampak pada waktu
siang hari. Hal ini sama baik.pada lalat 7Tabanu.s rubidus maupun Tabanus
megalops.

Hasil analisis statisttk pada empat perangkap dan dua umpan sapi
menunjukkan hasil yang berbeda nyata pada semua hasil penghitungan tetapi pada
analisis lalat Tabanus megalops pada waktu pagi yarg dibandingkan dengan

waktu siang hari hasilnya adalah tidak berbeda nyata.
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Gambar 6. Lalat Tabanus rubidus (= 11,5 mm)

Gambar 7. Lalat Tabanus megalops (= 10 mm)
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BABY

PEMBAHASAN

Tabanus rubidus selain. jumlahnya lebih banyak, ukurannya juga lebih
besar yaitu 12,5 mm — 20,2 mm dengan tubuh yang berwarna abu-abu keunguan.
Tabarus megalops memiliki ukuran yang lebih kecil yatu 10,5 mm — 12,5 mm
dengan warna yang dominan kuning kecoklatan. Ukuran yang berbeda akan
memberikan beberapa perbedaan antara lain aktifitas makan, rasa sakit yang
ditimbulkan saat menggigit maupun kemungkinan membawa tibit penyakit dari
ternak satu ke ternak lainnya (Sasmita, dkk, 1996).

Ternak yang terdapat di daerah pengamatan (lampiran I) pada umumnya
difungsikan berdasar nilai ekonomisnya yaitu sebagai tabungan atau diambil
tenaganya untuk mengolah ladang atau sawah. Temak dipelihara secara
digembalakan atau dikandangkan. Saat digembalakan itulah ternak berpotensi
untuk diserang lalat penghisap darah karena kebanyakan ternak tersebut
digembalakan dekat dengan aliran suagai dan rimbunan semak yang merupakan

tempat berbiak lalat penghisap darah.

V.1 Aktifitas Lalat Penghisap Darah
Aktifitas harian selama pengamatan dapat dilihat pada Tabel 2 dan
diGambarkan melalui diagram batang. Lalat Tabanus rubidus maupun Tabanus

megalops mulai menunjukkan aktifitasnya dalam mencari mangsa mulai pukul
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09.00 WIB yang ditandai dengan mulai tampaknya lalat yang terperangkap
maupun menghisap darah umpan sapi..

Aktifitas harian lalat Tabanus rubidus selama pengamatan menunjukkan
adanya peningkatan maupun penurunan aktifitas yang berganti-ganti. Lalat
Tabanus rubidus mulai menunjukkan aktifitasnya antara pukul 08.00 dan pukul
09.00. Kemudian mulai meningkat aktifitasnya dari pukul 10.00 dan mencapai
puncaknya pada 12.00. Selanjutnya lalat 7Tabanus rubidus mulai menurun
aktifitasnya secara bertahap pada pukul 13.00 dan menurun secara drastis pada
pukul 14.00 kemudian hilang pada pukul 16.00 saat matahari niulai tenggelam
dan suhu udara juga menurun. Sésmita, dkk (1996) melaporkan hasil yang sama
mengenai aktifitas harian lalat 7abanus rubidus.

Aktititas harian lalat Tabanus megalops selama waktu pengamatan
menunjukkan adanya peningkatan rﬁaupun penurunan yang bervariasi. Aktifitas
lalat dimulai antara pukul 08.00 dan pukul 09.00 yang kemudian meningkat antara
pukul 10.00 sampai pukul 11.00. Selanjutnya lalat mulai terlihat menurun
aktifitasnya pukul 12.00 dan kemudian hilang pada pukul 15.00 yang agak
berbeda dengan aktifitas lalat 7Tabanus rubidus yang mulai hilang aktifitasnya
pada pukul 16.00.

Aktifitas lalat Tabanus dipengaruhi oleh keadaan lingkungan yang cerah,
suhu tinggi dan kelembaban yang rendah. Hal ini tampak pada hasil penelitian
yaitu aktifitas lalat mulai tampak pada pukul 09.00 WIB pada saat matahari mulai
panas dan menurunkan kelembaban dengan pengaruh panasnya sehingga

meningkatkan aktifitas lalat Tabanus (Sasmita dkk., 1996).
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V.2 Dinamika Lalat Tabanidae

Data hasil pengamatan tiap hari secara kumulatif dari perangkap Manning

Jan umpan sapi dapat dilihat dari Tabel 2 serta Gambar 2 (histogram). Gambar 2

. menunjukkan adanya pola dinamika populasi lalat Tabanus rubidus dan Tabanus

megalops yang naik turun.

Aktifitas terbang lalat dipengaruhi oleh keadaan lingkungan pada musim
kemarau yaitu suhu tinggi, cuaca cerah dan kelembaban readah. Semakin
mendukung faktor lingkungan, semakin aktif pula lalat terbang mencari makan
yang berarti semakin banyak menyerang ternak. Penelitian ini berlangsung selama
tujuh hari sehingga keadaan lingkungan tidak diperhitungkan. Dalam penelitian
ini tidak didapatkan lalat dari famili Tabanidae yang lain.

Dari hasil pengamatan di atas ternyata didapatkan populasi lalat Famili
Tabanidae sebesar 81 ekor. Walaupun belum pemah ada laporan mengenai
adanya kasus surra di wilayah pengamatan, dengan adanya populasi lalat tersebut
di wilayah pengamatan maka wilayah pengamatan daerah ini bisa dimungkinkan
untuk dapat terjadi kasus penyakit surra.

Pada pengamatan lalat Tabanus rubidus, analisis statistik yang
membendingkan antara waktu pengamatan pada pagi dan sore hari menunjukkan
tidak ada perbedaan yang nyata antara lalat populasi 7abanus rubidus pada pagi
dan sore hari. Hasil ini berbeda dengan hasil pengamatan pada waktu pagi dan
siang hari serta siang dan sore hari dimana terdapat perbedaan yang sangat nyata

pada populasi lalat Tabanus rubidus.
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Hasil analisis statistik lalat 7Tabanus.rubidus tesebut berbeda dengan
analisis statistik pada lalat Tabanus megalops. Hasil pengamatan pada Tabanus
megalops pagi dan siang hari menunjukkan tidak adanya perbedaan yang nyata
pada waktu pengamatan tetapi péda analisis waktu pengamatan pagi dan sore nari
terdapat perbedaan yang nyata antara populasi lalat 7abanus megalops pada
waktu pengamatan dimana populasi lalat 7Tabanus megalops tertinggi adalah pada
waktu pagi hari. Hasil statistik ini berbeda dengan analisis statistik pada siang dan
sore dimana tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. Sementara analisis
statistik untuk masing-masing jenis lalat menunjukkan hasil yang berbeda nyata
dimana populasi paling besar diduduki oleh lalat Tabanus rubidus.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa terdapat perbedaan populasi
lalat pada waktu pagi dan siang hari. Sebab pada siang hari memungkinkan lalat
untuk bergerak secara lebih aktif karena pada siang hari metabolisme lalat
bertungsi secara optimal schingga pada siang hari lalat tampak lebih aktif mencari
makan. Diketahui pula bahwa populasi lalat 7Taban s rubidus lebih tinggi
daripada lalat Tabanus megalops pada daerah pengamatan. Hasil penelitian ini
juga menunjukkan bahwa puncak populasi lalat penghisap darah mencari makan
adalah pada siang hari. Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian Sasmita
dkk (1996).

Pengamatan menunjukkan bahwa pada hari-hari pertama pengamatan
didapatkan lalat dalam jumlah yang cukup besar. Hal ini karena didukung oleh
faktor cuaca yaitu angin yang tidak bertiup kencang dan tidak adanya hujan pada

hari-hari pertama pengamatan. Hari pengamatan berikutnya terdapat penurunan
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jumlah lalat yang disebabkan turunnya hujan pada hari pengamatan tersebut. Hal
ini karena péﬁgamatan dilakukan pada musim peralihan dari musim penghujan ke
musim kemarau jadi masih dimungkinkan adanya hujan pada saat pengamatan.

Dari penelitian in1 diketahui bahwa pada hari-hari terakhir pengamatan
didapatkan lalat dalam jumlah yang sedikit dikarenakan kondisi cuaca yang tidak
memungkinkan bagi lalat untuk melakukan aktifitas yaitu banyaknya hujan yang
terjadi pada hari terakhir pengamaran. Seperti diketahui aktifitas lalat akan
menurun pada kondisi hujan maupun adanya angin kencang.

Dari pengamatan ini diketahui bahwa terdapat laiat penghisap darah di
daerah pengamatan yang dalam hal ini didapatkan famili Tabanidae. Pengamatan
menunjukkan bahwa aktifitas lalat-lalat tersebut dipengaruhi oleh cuaca yang

dibuktikan dari penurunan jumlah lalat yang didapatkan pada saat hujan turun.

Skripsi Model pengamatan dinamika populasi lalat penghisap darah .... Handrian Pratama



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Vi.l KESIMPULAN
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa :

{. Terdapat populasi lalat penghisap darah di daerah pengamatan desa
Purwodadi, Kecamatan Barat, Kabupaten Magetan yaitu lalat 7abanus rubidus
dan Tubanus megalops dengan populasi lalat terbesar, lalat Tabanus rubidus.

2. Puncak populasi lalat penghisap darah yang paling besar saat mencari makan
adalah pada waktu siang hari.

5. Aktifitas lalat selama tujuh hari pengamatan sangat bervariasi ditandai

kenatkan dan penurunan aktifitas lalat mulai dari pagi sampai sore hari.

V1.2 SARAN

Mengingat masih banyaknya peternak yang menggembalakan ternaknya di
ladang terbuka, perlu diberikan penyuluhan secara intensit mengenai akibat yeng
ditimbulkan gigitan lalat penghisap darah. Temnak yang dikandangkan jika perlu
diberi perlindungan terhadap gangguan lalat penghisap darah, misalnya dengan
memasang perapian (diang) atau perangkap lalat.

Perangkap Manning yang ditempatkan di ladang gembalaan dapat
mengurangi aktifitas lalat penghisap darah golongan Tabanidae yang sering

mengganggu ternak yang digembalakan.
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Upaya untuk meningkatkan produktivitas ternak perlu diimbangi dengan
seningkatan kualitas kesehatan ternak diantaranya dengan peningkatan terhadap
kontrol penyebaran penyakit yang biasa menyerang ternak, salah satunya adalah
penyakit yang ditularkan oleh lalat penghisap darah

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui spesies, populasi serta dinamika
populast lalat penghisap darah di ladang gembalaan desa Purwodadi, Kecamatan
Barat, Kabupaten Magetan yang dilakukan selama tujuh hari. Alat-alat yang
dibutuhkan antara lain empat unit perangkap Manning, jaring, wadah untuk
Ineryimpan 'lalat, khloroform untuk mengeuthanasia lalat serta dua ekor sapi
sebagal umpan.

Lalat ditangkap dengan menggunakan perangkap Manning yang
diletakkan di sekitar ladang gembalaan. Pengamatan dilakukan tiap satu jam
sekali yang dimulai dari jam 08.00 sampai jam 16.00.

Parameter penelitian adalah jenis dan jumlah lalat penghisap Jdarah. Data
yang diperoleh dianalisa dengan menggunakan Uji Chi Square (X?) dengan
111embaﬁdingkan jenis dan jumlah lalat penghisap darah dengan waktu

pengamatan.
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Hasil penelitian menunjukkan terdapat populasi lalat Tabanidae di ladang
gembalaan desa Purwodadi, Kecamatan Barat, Kabupaten Magetan, yaitu jenis
Tabanus megalops dengan éuncak populasi pada puku' 10.00 WIB sampai pukul
11.00 WIB dan 7Tabanus rubidus dengan puncak populasi pada pukul 11.00 WIB

sampai 13.00 WIB.
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Lampiran 1.

ANALISIS STATISTIK PERANGKAP MANNING
Rata-rata (X ) : 1" rubidus =5 ekor/han
T. megalops = 1 ekor/han

A. Analisis statistik jenis lalat dengan waktu pengamatan
T. rubidus.

34

Pagi | Siang Sore
Pengamatan 8 19 5
Diharapkan 11 11 11
X2 = (8-11)° k. (19-11)? k- (5-11)
11 11 11
=082 +582+327
g 9.91
=10
db=n-1
£330
szb(() 95) = 5,99
Pagi Siang r }
| Pengamatan 8 19 1
| Diharapkan 14 14
2 2
2o 814 (19-14)
14 14
=2,57+1,79
=4
db=n-1
g 2~
=1
leah((),‘)fgz 3.84
B ——— Sore }
Pengamatan 8 5 |
Diharapkan 9 7 J
X2 = Q“L)i il Q:_Z)i
7 7
=0.14 +0.57
=071
=
db=1

thab(l 957 3.84
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Siang

Sore

Pengamatan

19

Diharapkan

12

[N S

12

X?.

:(19-12)2+(5—12)2

12
— 4,08+ 4,08
=816
=8
db=1
Xan0.05= 3,84

T. megalops

12

Pagi

Siang

Sore

Pengamatan

5

Diharapkan

2

- G- (1-27 -2y

2 p.

=45+05+2
=17

db=2

3XCu0.955= 5,99

2

Pagi

Siang ]

| Pengamatan

Dibarapkan

2
= 06-3" 0=

=13+13
=26
=3

db=1

X ian0 95y~ 3.84

By
3 3

Pagi

Sore

Pengamatan

Diharapkan

2
3

)

473

4

db=1

X abi0.95)= 3,84

hon
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Siang : | Sore |
| Pengamatan 1 10 B }
| Diharapkan ] I )

2 2
xt= =D (0-1)
1 1
=041
=1
db=1

Xaw0.95= 3,84

B. Analisis statistik antara masing-masing jenis lalat

T. rubidus T. megalops
Pengamatan 32 6 N
Diharapkan 19 19
2 2
LD G 19’ ) ol
19 19

=895+895

=179

=18
db=1

X2mb(0.95): 3,84
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ANALISIS STATISTIK PADA UMPAN

Rata-rata ( X ) :

1. rubidus =7 ekor/hari
1. megalops =3 ekor/hari

A. Analisis statistik antara jenis lalat dengan waktu pengamatan

37

| Sore

T. rubidus

o Pamigg 4
Pengamatan 17
Diharapkan | 16

o 2 n 2 [ 2
o 17-16)7 (27-16)" (5-16)

16 16
=0,0625 + 17,5625 + 7,5625
=15,1875
=15
db=2
szb(o 95)— 5,99

Pagi

Siang

Pengamatan 17

27

Diharapkan 22

22

ooligz22)" (a1-22)
22 22
=1,1364 + 1,1364
=272728
=)
db=1
ngh(().‘)S): 3,84

Pagi

Sore

Pengamatan 17
Diharapkan 11

11

- (@7-n)’ +(5--11)2
11 11
=32727 +3,2727
=6,5454
=17
db= 1
Xian0.05= 3,84
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L

Siang

Sore

| Pengamatan

27

38

| Diharapkan

oo 21-16)"  (5-16)’
16 16
=7,5625 +7,5625
=15,125
=15
db=1
X095~ 3,84

T. megalops

(16

16

Pagi

Siang

Sore

Pengamatan 110

12

| Diharapkan i

S (g 79 +(,2A_7)z +(0_7)Z

7 7
— 12850 3.5714 +7
= 11,8571
=12
db=2
X iab(0,95= 5,99

7

Pagi

Siang

Pengamatan

10

12

Diharapkan

11

11

_ (o-1yf (12-11)
1 1

=0,0909 +0,0909

=0,1818

=0

db = |

leah(().‘)S): 3,84

X2

Pagi

Sore

Pengamatan

10

Diharapkan

- (10-5) (0-5)
5 5
=5+5
=10
db=1
Xab0.057= 3,84
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| Siang Sore

L R
Pe\lgam_at,ag_,_ﬂ_%ﬁj,_fﬁ__ o
Diharapkan 6 o 6 ]

oo (26 (0-6)
6 6
=6+6
=12
db=1
X abi0.957= 3.84

B. Analisis statistik antara masing-masing jenis lalat

T. rubidus TR m—e-g—aﬁﬁf‘*‘ﬂ =
Pengamatan | 49 % L . h
36

| Diharapkan | 36
£ (49-36) | (22-36)
36 36
= 4,6944 + 54444
=10,1388
=10
db=1

2 -
X tab(0.98) 3 784
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ANALISIS STATISTIK KUMULATIF

Rata-rata ( X ):
T. rubidus 12 ekor/har
1. megalops = 4 ekor/hari

A. Analisis statistik antara jenis lalat dengan waktu pengamatan
T. rubidus

Pagi Siang | Sore

Pengamatan 25 46 10
Diharapkan 7 27 27
_@s-21)  (46-27) . (10-27)

27 T 27
=0,1482 + 13,3704 + 10,7037
= 242223
=24
db=2
X b0 057= 5,99

X2

Pagi Siang :
Pengamatan 25 46 |
Diharapkan 36 36 « ™
_ (25-36)° . (46-36)

36 36

=3,3611 +2,7778
=6,1389
=6
db=1
szb(o.gs):: 3,84

X2

Pagi Sore
Pengamatan 25 10
Diharapkan 18 18 -
_(25-18) 3 (10-18)

18 18
=7277222 +3,5556
=6,2778
=0
db=1
X ian0.95= 3,84

XZ
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| Siang

Sore

Pengamatan | 46

Diharapkan 128

10

28

2. (46-28)" (10-28)
28 28
=11,5714 + 11,5714
=1231428
=23
db=1
Xiab(0.95= 3,84

T.megalops

| Pagi

Sore

115

Pengamatan

19

Diharapkan

"3 (15-9) e o Dk

9 9 9
—4+1.7778+9
=147778
=15
db=2
XZtab((),‘)S): 5,99

Pagi

Siang

Pengamatan 15

13

Diharapkan 14

| 14

_ (15-14) 1 (13-14)
14 14

=0,0714 +0,0714

=0,1428

=0

db=1

Xat0.95)= 3,84

X2

T v Pagi

Sore

-

Pengamatan 15

Diharapkan 8

e (15-8) . (0-8)
8 8
=6125+8
= 14,125
=14
db=1
X2 a0.95= 3,84
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Siang Sore ]
Pengamatan 13 0
Diharapkan 7 7
o 13-7) (0-7)
7 7

=5,1429 +7

=12,1429

=12
db=1

leab(0.95): 3,84

B. Analisis statistik antara masing-masing jenis lalat

| 1. rubidus 1. megalops ]
Pengamatan 81 28 r ‘I
fDihorapkan® 7 SESGae. _WTNNS6T o "
s - (81-56)"  (28-56)°
56 56
=11,1607 + 14
= 25,1607
=25
db=1

2 -
X ub(0.95= 3,84
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Waktu Pengamatan
Hari J Jenis . . 1
Tanggal Lalat Pagi Siang Sore >
 Koleksi dal B e — . O :
: 08.00 | 09.00 | 10.00 { 11.00 { 12.00 | 13.00 | 14.00 | 15.00 | 16.00
- Jum’at T rubidus - 1 1 - 2 e - E - 5
' 10 juni 2005 | T'megalop | - 1 - 1 - - - 4 - 2
Sabtu T rubidus - - 1 1 2 1 1 - 6
. 11 juni 2005 | T-megalop | - 1 1 . . ; E - 2
. Minggu T rubidus - - 1 1 1 - 1 - - 4
- 12 juni 2005 | T.megalop | - - 1 - - - - - . 1
! Senin T rubidus | - - 1 - 1 1 1 1 - 5
13 juni 2005 | T'megalop | - - - - - . ! a . !
: Selasa T rubidus - - 1 1 1 - ! - - 4
14 juni 2005 | T'megalop | - 1 - - - . . - 1
! Rabu T rubidus - - 1 1 1 1 - - - 4
15 juni 2005 | T.megalop | - - - - - - - . .
g Kamis T rubidus - - 1 - v l - - - 4
_ 16uni 2005 | T'megalop | - | - - - - " . . -

Lampiran 4. Hasil Pengamatan lalat pada perangkap mnning

43
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T Waktu Pengamatan |
Hari/ | ) : .
Tanggal i ie?lst Pagi Siang Sore 1%
Koleksi g

| 08.00 | 09.00 | 10.00 | 11.00 | 12.00 | 13.00 | 14.00 | 15.00 | 16.00
{‘(‘)"."a‘. | Trubidus | - 1 1 2 2 | . L 4 7
201(‘;?1 . T.megalop - 1 - 1 1 - - - - 3

—_— = S —_—t

151@“‘. Trubidus - 1 2 | 1 2 ’ 1 . 8
2()](‘)‘;“ ' Tmegalop = - . 1 1 b 1 - - y 5
NOGEY T rubidus - 1 ! I 2 1 1 : ’ 7
201(1)1;11 . T'megalop © - - 1 1 i - - - - 3
STun T rubidus | - 1 ! 1 I 1 : 1 . 6
20JOS i T.megalop @ - - - 1 - 1 - - - P
DR L s |1 1 1 1 2 1 1 : i g
203(;‘;“ | T'megalop 1 ; 2 ! 1 3 - . - 4
ST rubidus |1 1 > ! 1 1 L 1 . g
201821 ' T.megalop = - 1 2 - - - - - - 3
Féamls. T rubidus - - ] 2 1 1 - - - 5
7Jum | Tmegalop : - | el T - - - - - 2
_005 : . i | e i

Lampiran 5. Hasil pengamatan lalat pada umpan sapi
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Lampiran 6. Data geografi dan keadaan wilayah pengamatan

1. Keadaan wilayah

a. Luas wilayah £ 122255 m’
b. Luas wilayah pertanian ~ : 90072 m’

2. Jumlah penduduk . 2637 jiwa

3. Keadaan ternak
a. sapi
b. Kambing
¢. Domba
d. Kuda

e. Babi

*) Data kelurahan sampai bulan mei 2005

Model pengamatan dinamika populasi lalat penghisap darah ....
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Gambar 8. Perangkap dari Manning
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Gambar 9, Alat-alat Penelitian

Gambar 10. Perangkap Manning (dari samping)
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